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|dentitas Sebagai Ideologi

dan Trauma Penolakan

(BAGIAN KEDUA DARI DUA TULISAN)

SELAMA penyelenggaraan Biennale VIl digelar forum diskusi. Salah
satu tema diskusi yang diangkat adalah “Memperdebatkan denti

tas Lokal di Masa Global: Melihat ke Dalam™. Tu

san Inl merupa

kan makalah yang dipresentasikan Aminudin T.H. Siregar dalam dis

kusi tersebut

Identitas yang ditolak

“Realitas” seni rupa Indonesia
menemui bentiran hebat sete
lah peristiwa penolakan salah sa
tu dari empat paket dalam Festi
val Kebudavaan Indonesia
(KIAS 1990-1991) vakni paket
pameran seni modermn (Modern
Indonesia Art). Ke dalam, ada pe-
Astiwa penolakan lain vang me-
lulu berakar dari trauma politik
dan ideologi infern bangs=a, vak-
ni penolakan terhadap seniman
bekas Lekra untuk turut ambil
bagian dalam paket tersebut. As-
i Wright (1990), anggota de-
wan kurator seni rupa Indonesia
modemn, dalam pameran KLAS
mencatal: “Hasil konkret debat
“Lekra/non-Lekra” menjelang
KIAS ini, sejauh vang kami ama
ti bahwa para seniman vang te-
lah begitu bersemangat akan
menarik dif dari pameran, jika
karya para “pengkhianat bang-
sa” ikut dipamerkan, pada akhir-
nya batal mengundurkan din®
(buletin Mhalog Seni Rupa, Ya
vasan Seni Bupa, 1990, hal. 12),

Belum bisa dipastikan apakah
kini “trauma” ideologi sekalipus
identitas terhadap sekelompok
seniman tertentu seperti di atas
benarbenar berakhir, Kita ha
nya bisa menikmati “trauma”
tersebut hinggra detik ini sebagai
proses detranumatisasi  manusia
(seniman) pascakolonial. Kare
na itu, detraumatisasi tidak da-
pat terjadi lewat melupakan, ka
rena jika demikian, ingatan yang
ditekan ity suatu kali akan mun

dan dimuat pada edisi kemarin dan hari ini

cul kembali, Detraumatisasi ada-
lah tindak merclakan. Dan, me
relakan melampani mengingat
dan melupakan. Dia adalah sua
 keterbukaan terhadap perist-
wa (F. Budi Hardiman, Melam-
patet Mengingat dan Melupakan
Diskursus tentang Detraumatisa-
s1, Esai-esai Bentara 2003,
him153).

Identitas adalah produk kolo
nial vang fungsinva mengkon-
struksi trauma. [dentitas diawali
dengan cermin yang menolak
kehadiran bayangan diri sendini.

Manusia di depan cermin itu
bersikeras menjumpai, minimal
bavangannya. ldentitas menjadi
ideologis jika di saat bersamaan
manusia di depan cermin ity me
nemukan “kesadaran” bavangan
pada cermin. Kesadaran palsu
i merupakan suatu kesadaran
bahwa pandangan total kita yang
dibedakan dari detail-detailnya
dapat didistorsikan (Karl Mann
heim, Jdeologi dan Utopia, Kani-
sius, 1991, hal.73.). Usaha mene
mukan yang asii dengan demiki-
an bisa dilakukan, salah saty ca-
ranya: tidak usah bercermin, ka
rena cermin itu sendin adalah
Dayangan,

Keterbukaan, jika Memang
berlaku, tetap diiringi kesangsi
an serta kecemasan terhadap
wakiu sehingea kompetisi seca
ra global mulai dipergelarkan
dan diperebutkan. Kecemasan
terhadap “identitas” vang dilum
puhkan oleh kompetisi melahis

kan sikap inferior, sensasi anar-
kistis, anything goes dengan pe-
mahaman dangkal bahkan apo-
kaliptik yang selalu mengandai-
kan konflik (polemik). Penola-
kan terhadap paket kesenian
(=kompetisi) adalah penolakan
sensitif terhadap ke-egoan seni-
man dan karyanya. Jangankan
sensitivitas vang timbul karena
persoalan ajak/tidak terajak da-
lam paket pameran internatio-
nal, bahkan masih juga rentan
pada praktek tolak/menolak di
paket pameran bikinan lokal
Mekanisme trauma atas iden-
titas yang awalnya terjadi terha
dap diri segelintir orang diperbe
sar menjadi trauma kolektif dan
seolah masalah bersama, Uintuk
kasus seni rupa, trauma penolak-
in sebagai “pemain” dj PeErcatur
an seni rupa dunia merembesg
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